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Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu aspek penting dalam kehidupan. Kualitas
kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan dan salah satunya
pelajaran matematika. Matematika sebagai ilmu dasar memiliki peran yang
sangat penting, hal ini disebabkan oleh banyaknya kegiatan matematika yang
berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Bukan hanya dalam kehidupan
sehari-hari, matematika juga dinilai penting dalam kehidupan beragama Islam.
Terbukti dengan banyaknya perhitungan matematika dalam Al-Qur’an. Salah

satu contohnya yakni terdapat dalam surat Al-alaq ayat 1-5 berikut:
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Artinya : “Bacalah dengan(menyebut)nama Tuhanmu yang menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,

dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia)

dengan pena dan Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

Surat Al-alag ayat 1-5 menjelaskan bahwa memahami konsep suatu
ilmu itu harus terlebih dahulu dilakukan sehingga dapat menyelesaikan
persoalan-persolan hidup didalamnya khususnya dalam pembelajaran
matematika. Dalam proses belajar mengajar matematika guru berperan
penting untuk menanamkan dan mengembangkan konsep siswa, sehingga

siswa terarah dalam menyelesaikan permasalahan matematika.



Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 22 tahun
2006, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah. *

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa diharapkan memiliki kemampuan pemahaman konsep. Namun,
salah satu masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang
dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan pada pemahaman konsep
suatu pokok bahasan tertentu. Kemahiran siswa dalam memahami konsep
matematika dapat dilihat dari hasil belajar.

Fakta di lapangan menunjukkan kemampuan pemahaman ini masih
rendah. Hal ini berdasarkan hasil dari lembaga penelitian Programme For

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 terhadap siswa yang

berumur 15 tahun menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam

! Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006, him. 388



mengidentifikasi dan memahami serta menggunakan dasar-dasar matematika
dalam kehidupan sehari-hari masih rendah. Hal ini terlihat dari peringkat
Indonesia yang berada di posisi 63 dari 71 peserta.’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan
terhadap salah satu guru matematika di SMP Negeri 10 Pekanbaru yaitu
Syofniarti, S.Pd bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih belum
maksimal. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami
konsep dari materi pelajaran.

2. Sebagian besar siswa masih kesulitan mengerjakan soal-soal matematika
yang berbeda dari contoh soal yang diberikan

3. Sebagian besar siswa tidak bisa menjelaskan kembali pelajaran yang
telah di pelajari pada pertemuan sebelumnya.

Banyak upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan keberhasilan
siswa dalam memahami matematika, salah satunya adalah faktor guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Guru di sekolah tersebut telah
menerapkan pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung
menghendaki guru memberikan informasi latar belakang,
mendemonstrasikan keterampilan yang sedang diajarkan dan kemudian
menyediakan waktu bagi siswa untuk latihan keterampilan tersebut dan

menerima umpan balik tentang bagaimana yang sedang mereka lakukan.

2 puspendik, Survei International PISA, http:/litbangkemdiknas. Net/detail.php?id=215.
Diakses 20 Maret 2016 pukul 11.00 WIB.

® Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif (Jakarta: Kencana,
2010), him. 41.
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Guru telah melakukan usaha yang cukup, namun usaha guru tersebut
belum dapat membuat siswa memiliki pemahaman konsep matematika yang
lebih baik. Selain pemahaman konsep, faktor yang mempengaruhi belajar
siswa adalah penerapan strategi mengajar. Penerapan strategi yang tepat
sangat mempengaruhi pembelajaran, karena siswa akan lebih aktif belajar
dan lebih sesuai dengan gaya belajar siswa, bisa meningkatkan pemahaman
siswa mengenai materi yang sedang dipelajari serta dapat meningkatkan
gairah belajar dan lain-lain. * Salah satu cara untuk mengembangkan
pemahaman konsep matematika adalah melalui strategi pembelajaran aktif
Card Sort.

Pembelajaran aktif tipe Card Sort adalah strategi yang berisi kegiatan
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik,
klasifikasi, fakta, tentang suatu objek atau mereview kembali informasi.
Gerakan fisik yang dominan dalam strategi ini dapat membantu
mendinamiskan kelas yang jenuh atau bosan.®> Dengan ini, mereka secara
aktif menggunakan otak baik untuk menemukan ide pokok dari materi
pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru
dipelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Jadi
dengan strategi pembelajaran aktif Card Sort pemahaman konsep matematis

siswa dapat dikembangkan dan ditingkatkan.

* H.E.T.Ruseffendi. Pengantar kepada membantu guru mengembangkan
kompetensinya dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan CBSA, (Bandung:
Tarsito.2006), him. 4.

> Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif
(Yogyakarta: Pustaka Insani Madani, 2008), him. 50.



Faktor lain yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam
menerima pelajaran adalah kemampuan awal. Dengan melihat kemampuan
awal siswa, dapat diketahui sejauh mana siswa telah mengetahui materi
yang telah disajikan. Seperti yang ditegaskan dalam Departemen Pendidikan
Nasional Tahun 2005 bahwa:

“Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia
mulai dengan pembelajarannya, karena dengan demikian dapat
diketahui : a) apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang
merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran?; b) sejauh mana
siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan.” 4

Kemampuan awal diperlukan pada strategi pembelajaran aktif Card
Sort, karena pada saat pembagian kelompok siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuan awal sehingga setiap kelompok memiliki anggota
yang heterogen. Hal ini bertujuan agar dalam proses pembelajaran ini
terdapat saling ketergantungan baik itu kemampuan awal tinggi, sedang,
maupun rendah sehingga proses penyelidikan suatu masalah yang ada dalam
bahan ajar yang berupa Lembar Kegiatan Siswa (LKS) bisa terselesaikan
dengan baik sesuai yang diharapkan guru.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Pemahaman Konsep

Matematis Siswa SMP Negeri 10 Pekanbaru Ditinjau dari Kemampuan

Awal”.

® Depdiknas. Kemampuan Awal Siswa. 2005.hIm.7.



B.  Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian
ini, perlu kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakan yakni :

1. Strategi Pembelajaran Aktif adalah belajar yang meliputi berbagai cara
untuk membuat siswa aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka
berfikir tentang materi pelajaran.”

2. Card Sort merupakan suatu strategi pembelajaran aktif (active learning)
yang berarti memilah dan memilih kartu/menyortir kartu.® Card Sort
menggunakan kartu yang berisi kategori-kategori dapat berupa informasi,
konsep, fakta, tentang suatu objek, dan contoh sesuai dengan materi yang
akan diajarkan.

3. Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa
dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma)
secara luwes, akurat, efisien dan tepat.’

4. Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa
sebelum memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih

tinggi.

’ Mel Silberman, Active Learning : 101 Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani, 2007), him. 1.

® Ibid, him. 157.

° Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Model Penilaian Kelas (Jakarta:
Depdiknas, 2006), him. 59.

' Tanpa nama, Pengertian Kemampuan awal, [online], tersedia di:
http://sainsedutainment.blogspot.co.id/2011/04/kemampuan-awal-prior-knowledge. html, diakses:
30 Maret 2016
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Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang
dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

a. Sebagian besar siswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami
konsep dari materi pelajaran.

b. Sebagian besar siswa masih kesulitan mengerjakan soal-soal matematika
yang berbeda dari contoh soal yang diberikan

c. Sebagian besar siswa tidak bisa menjelaskan kembali pelajaran yang
telah di pelajari pada pertemuan sebelumnya.

d. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru belum mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran
matematika.

e. Tingkat keberhasilan atau hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
kemampuan awal.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini  lebih  terfokus, penulis membatasi
permasalahannya pada pemahaman konsep matematika yang ditinjau dari
kemampuan awal antara siswa yang belajar menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe Card Sort dengan siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran langsung.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan masalah
sebagai berikut:
. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran langsung?
. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran aktif Card Sort
dengan siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran
langsung?
. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
berkemampuan awal sedang yang mengikuti pembelajaran aktif Card
Sort dengan siswa berkemampuan awal sedang yang mengikuti
pembelajaran langsung?
. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran aktif Card
Sort dengan siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti
pembelajaran langsung?
. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara penerapan strategi
pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap pemahaman konsep

matematis siswa?



Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menyelidiki:

a.

Ada tidaknya perbedaan pemahaman konsep matematis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang

mengikuti pembelajaran langsung.

. Ada tidaknya perbedaan pemahaman konsep matematis antara siswa

yang mengikuti pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran langsung jika ditinjau dari kemampuan awal
tinggi.

Ada tidaknya perbedaan pemahaman konsep matematis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran langsung jika ditinjau dari kemampuan awal

sedang.

. Ada tidaknya perbedaan pemahaman konsep matematis antara siswa

yang mengikuti pembelajaran aktif Card Sort dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran langsung jika ditinjau dari kemampuan awal

rendah.

. Ada tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan

awal terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
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2. Manfaat Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat,
antara lain sebagai berikut:
a. Bagi siswa

1) Dapat meningkatkan pemahaman konsep dalam belajar matematika
pada pokok bahasan tertentu.

2) Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran
matematika.

3) Dapat meningkatkan keberanian siswa dalam mengungkapkan ide,
pendapat, dan pemecahan masalah.

b. Bagi guru

1) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi
pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.

2) Dapat mengetahui strategi pembelajaran yang dapat memperbaiki dan
meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang
dihadapi oleh guru dapat dikurangi.

3) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sekolah

dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan

sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas sekolah.



